
0 
 

HUBUNGAN KONSEP DIRI DALAM BELAJAR SISWA   

TERHADAP PERILAKU MENYONTEK  

(Studi di SMA Negeri Kota Padang) 

 

THESIS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh: 
 

WIWIED WIDIYANTI 
NIM. 10701 

 
 

   
 
 
 

 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
PROGRAM PASCASARJANA  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2011 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan Pendidikan Nasional dalam Undang-undang No. 20 tahun 

2003 Pasal 1 ayat (1) tentang Sistem pendidikan Nasional menyatakan 

bahwa: 

Pendidikan adalah  usaha  sadar dan terencana  untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta ketrampilan yang  diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara. 

 
 

Pendidikan secara umum mempunyai arti yaitu suatu proses 

pengembangan diri tiap individu agar dapat hidup dan melangsungkan 

kehidupan. Pendidikan sebagai pengembang potensi siswa, mempunyai 

tanggung jawab yang tidak bisa dianggap remeh. Oleh karena itu 

pendidikan dan manusia merupakan dua hal yang tidak boleh dipisahkan, 

dengan pendidikan ilmu dan teknologi dapat dikuasai manusia.  

Untuk dapat menguasai teknologi dilalui terlebih dahulu dengan 

proses belajar. Belajar merupakan usaha untuk memperoleh keterampilan 

atau skill dengan menggunakan segenap kegiatan psikis dan mental. 

Belajar dapat  menghasilkan suatu perubahan terhadap pemahaman atau 

pengetahuan, yaitu dari yang tidak tahu menjadi tahu dan juga dapat 

menghasilkan perubahan terhadap nilai sikap. 
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Kebiasaan belajar ada yang baik dan yang kurang baik, menurut 

Luthfi seperti yang dikutip oleh Moh. Ali, (2008:107) mengatakan bahwa 

“kebiasaan belajar yang kurang baik yaitu tidak tahan lama dan baru 

belajar setelah menjelang ujian, membolos, menyontek, dan mencari 

bocoran soal ujian”.  

Menyontek dalam kelas menurut Bushway (1977:632) banyak 

dilakukan dengan “menyontek catatan pada saat ujian, mengkopi jawaban 

dari siswa lain, mengkopi pekerjaan rumah, menjiplak. Tingkah laku ini 

sudah ada sejak seribu tahun yang lalu”. Brickman seperti yang dikutip 

oleh Bushway (1977:632) mengatakan bahwa “di zaman China kuno saat 

ujian pemerintahan peserta ujian diberikan ruangan kecil kepada masing-

masing individu untuk mencegah penyontekan dan apabila ada yang 

menyontek maka hukuman mati bagi orang yang diuji dan pengujinya, 

akan tetapi perbuatan menyontek masih saja terus terjadi”.  

Burns (1979:356) mengatakan bahwa: 

Kurangnya waktu yang tersedia untuk menyelesaikan tugas yang 
membebani, perasaan takut gagal dan keinginan untuk mencapai 
prestasi yang tinggi berdampak pada dirinya untuk melakukan 
berbagai cara untuk mencapai tujuannya. Sesungguhnya seluruh 
aspek kehidupan masyarakat selalu merupakan dikotomi antara 
gagal dan berhasil. Konsep gagal dan berhasil akan menjadi 
sandaran dalam pelaksanaan tugas, serta dalam menyusun sikap 
atau pandangan terhadap kemampuan yang dimiliki. Siswa yang 
berhasil mencapai prestasi akademis yang tinggi pada akhirnya 
akan merasa kompeten dan berarti. Sebaliknya, siswa yang gagal 
meraih nilai yang tinggi akan merasa tidak kompeten dan tidak 
berarti, dengan demikian tampak bahwa pencapaian akademis 
digunakan sebagai hal penting yang dapat meningkatkan harga 
diri. Kenyataannya, prestasi akademis tidak hanya ditentukan oleh 
kecerdasan, tetapi juga oleh variabel non kognitif seperti 
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kepribadian, dan konsep diri sebagai seperangkat sikap yang 
dinamis dan memotivasi seseorang. 
 

Taylor, Pogrebin, dan Dodge, (2003: 419) mengungkapkan 

bahwa:  

Perilaku menyontek ini muncul selain tekanan dari teman sebaya, 
guru dan orang tua, siswa disebabkan oleh berbagai kendala 
lainnya.  Salah satu kendala tersebut adalah waktu. Siswa dan 
guru yang diakui bahwa dengan kemampuan belajar siswa yang 
rendah memakan waktu lebih lama untuk menyelesaikan tugas 
lebih cenderung melakukan penyontekan pada tugas yang 
diberikan. Demikian pula, siswa di kelas juga mengalami 
kekurangan waktu disebabkan oleh beban kerja mereka yang 
banyak. Siswa mengakui bahwa jumlah waktu diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas mereka melebihi jumlah waktu yang 
tersedia.  
 

Perilaku menyontek tidak akan terjadi jika siswa memiliki konsep 

diri yang baik terhadap dirinya. Ice Sutary, dkk (www.foxitsoftware.com) 

juga mengungkapkan bahwa: 

Bila konsep diri negatif maka motivasi belajar lebih rendah karena 
siswa akan merasa cemas terus-menerus, menghadapi informasi 
tentang dirinya yang tidak dapat diterimanya dengan baik dan 
mengancam konsep dirinya. Harapan yang dimiliki orang yang 
memiliki konsep diri terhadap dirinya sangat sedikit. Mereka 
menganggap dirinya tidak bisa melakukan sesuatu yang berharga. 
Cenderung tergantung pada orang lain dalam mengatasi masalah, 
serta sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah. ..... 
cenderung bergantung kepada orang lain, misalnya saat 
mengerjakan tes selalu meminta bantuan kepada orang lain; ..... 
 

Burns (1979:356) mengemukakan bahwa “konsep diri dan 

prestasi akademik berkaitan secara erat. Konsep diri yang positif dapat 

membantu seseorang untuk meningkatkan kepercayaan terhadap dirinya 

sehingga dapat memotivasi seseorang untuk dapat menjadi lebih baik 

lagi”. Prestasi akademik anak mempengaruhi konsep diri anak. Pada tahap 
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selanjutnya konsep diri dan prestasi akademik saling mempengaruhi baik 

secara positif maupun negatif (Gunawan, 2006:51).  Mead seperti yang 

dikutip oleh Burns (1979:19) menjelaskan bahwa “konsep diri sebagai 

pandangan, penilaian, dan perasaan  individu mengenai dirinya yang 

timbul sebagai hasil dari suatu interaksi sosial”.  

Konsep diri merupakan hal penting dalam membentuk tingkah 

laku, termasuk tingkah laku menyontek. Pendidik semakin menyadari 

dampak konsep diri terhadap tingkah laku anak dalam kelas dan terhadap 

prestasinya (Soemanto, 1998:185). Namun dalam pembentukan konsep 

diri antara laki-laki dan perempuan mengalami perbedaan. Ice Sutary, dkk 

(www.foxitsoftware.com) mengatakan:  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perempuan cenderung 
mengalami rendahnya rasa percaya diri (self esteem), kurang 
mandiri (self reliance). Honnor effect berupa sindrom takut 
sukses (fear of succes syndrom) bila dihadapkan pada kondisi 
kompetitif dengan kaum laki-laki, dan timbulnya sifat 
ketergantungan dan minta perlindungan (cinderella complex). 
Perempuan bahkan kadang seolah kurang mengenali siapa 
dirinya, kemana arah yang akan mereka tuju dan apa yang dapat 
mereka perbuat. 
 
Sependapat dengan Pudjijogyanti (1995:29) yang mengatakan 

bahwa “terdapat perbedaan konsep diri antara perempuan dan laki-laki. 

Perempuan mempunyai sumber konsep diri yang bersumber dari keadaan 

fisik dan popularitas dirinya, sedangkan konsep diri laki-laki bersumber 

dari agresifitas dan kekuatan dirinya”. Adanya perbedaan dalam 

pembentukan konsep diri antara laki-laki dan perempuan, kemungkinan 
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terdapat perbedaan dalam usaha mencapai prestasi di sekolah antara siswa 

laki-laki dan perempuan.   

Berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti selama Praktek 

Lapangan Bimbingan dan Konseling yang dilakukan di SMA 

Pembangunan pada bulan Oktober hingga Desember 2009, dalam satu 

kelas siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru yang seharusnya 

dikerjakan di rumah mereka kerjakan dengan menyalin jawaban dari 

teman-temannya yang lain. Hal ini mereka lakukan dengan alasan tidak 

ada waktu di rumah dan juga tugas yang diberikan guru terlalu banyak. 

Fakta lain yang terungkap disejumlah daerah di Indonesia, yang 

berkaitan dengan perilaku menyontek yaitu: 

a. Bogor (Antara News, 2010:1), kunci jawaban Ujian Nasional (UN) 

diduga beredar lewat pesan pendek (SMS) pada telepon genggam 

(HP), dari keterangan seorang siswa di Bogor, Jawa Barat pada hari 

selasa tanggal 23 Maret 2010. Lis (17 tahun) siswa sekolah MAN di 

Cibinong mengatakan salah seorang teman sekolahnya yang membawa 

handphone ke sekolah mengaku menerima kunci jawaban soal Ujian 

Nasional lewat sms. 

Beredarnya kunci jawaban soal melalui pesan singkat (SMS) 

membingungkan sejumlah siswa SMP yang mengikuti Ujian Nasional 

di Bogor, Senin 29 Maret 2010. Evi (13 tahun) salah satu peserta Ujian 

Nasional SMP di kota Bogor, mengaku bingung menjawab soal Ujian 

Nasional di hari pertama. Yani, siswa SMPN 6 Kota Bogor kelas IX 
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mengaku sempat grogi menjawab soal, apalagi ada beberapa temannya 

yang mendapat bocoran kunci jawaban soal Ujian Nasional. Ia merasa 

tidak percaya diri, padahal sudah lama ia mempersiapkan Ujian 

Nasional dengan belajar.  

b. Padang (Inilah.com, 2010:1), dua peserta Ujian Nasional dari MAN 2 

Padang, Sumbar, tertangkap basah ketika sedang menyontek kunci 

jawaban soal matematika. Dua siswa, FT dan FW tertangkap oleh 

pengawas UN MAN 2 Padang, pada hari Kamis tanggal 25 Maret 

2010. Berawal dari gerak-gerik FT yang mencurigakan, ketika 

pengawas mendekati, secara tidak sengaja menemukan kertas yang 

berisi kunci jawaban soal Ujian Nasional yang diletakkan FT di papan 

abo. Hal yang sama dilakukan oleh FW yang ketahuan ketika mau 

menghitamkan lembar jawaban komputer (LJK) pada kolom jawaban. 

Seharusnya, menurut Fahmi Reza, lima belas menit sebelum ujian 

dimulai, siswa disuruh menghitamkan biodata dan membubuhkan 

tanda tangan. Namun, FW sudah memulai aksinya dengan 

menghitamkan abo untuk beberapa nomor soal. 

c. Jakarta (Mahaka Media, 2010:1), hari pertama pelaksanaan Ujian 

Nasional SMP di DKI Jakarta diwarnai beredarnya pesan singkat kunci 

jawaban yang diduga palsu. Ironisnya kunci jawaban tersebut beredar 

disalah satu sekoah sub-rayon yang dijadikan gudang penyimpanan 

soal. Kunci jawaban tersebut diterima oleh salah seorang peserta Ujian 

Nasional SMP N 19 Jakarta Selatan melalui SMS. Selain menjadi 
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sekolah penyelenggara Ujian Nasional, SMP N 19 Jakarta Selatan, 

juga merupakan gudang penyimpanan soal untuk sub-rayon 09 DKI 

Jakarta pada Ujian Nasional kali ini. FN salah seorang siswa SMP N 

19 Jakarta mengatakan bahwa temannya menerima SMS kunci 

jawaban dari orang tak dikenal. 

SMS yang diduga kunci jawaban soal Ujian Nasional untuk mata 

pelajaran Bahasa Indonesia ini beredar sejak pagi hari, sebelum waktu 

pelaksanaan Ujian Nasional dimulai. Sejumlah peserta Ujian Nasional 

yang mengetahui adanya SMS tersebut, membuat mereka antara 

percaya dan tidak percaya pada kunci jawaban tersebut. Dalam kondisi 

bimbang itu, sejumlah siswa kemudian menyalin kunci jawaban dalam 

secarik kertas kecil, lantaran tidak diperbolehkan membawa masuk 

benda apapun, termasuk telepon seluler ke dalam ruang ujian, kecuali 

alat tulis. 

d. Tuban (Surya, 2010:1), ada temuan mengejutkan yang diumumkan 

Forum Peduli Pendidikan Indonesia Tuban (FPPIT) terkait 

pelaksanaan Ujian Nasional di kabupaten. Sedikitnya ada 11 indikasi 

ketidakjujuran dan kecurangan yang dilakukan panitia penyelenggara 

dalam pelaksanaan Ujian Nasional tahun ini.  

Menurut koordinator FPPIT, Reza Sihabbudin Habibie, sebelas 

indikasi kecurangan yang ditemukan timnya tersebut, diantaranya, 

pengawas ruang membiarkan peserta Ujian Nasional saling bertukar 

soal, pengawas ruang membiarkan peserta membawa ponsel dalam 
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ruang ujian, pengawas juga bebas mengaktifkan ponselnya di ruang 

ujian, keluar masuknya siswa tidak diperiksa, pengawas membiarkan 

peserta memberi tahu jawaban satu sama lain asal tidak gaduh. 

Selain itu, juga ditemukan adanya guru mata pelajaran yang menjadi 

panitia dan pengawas ruangan serta pengawas ujian tidak mengecek 

kartu peserta ujian dan membiarkan orang lain yang bukan pengawas 

atau peserta ujian masuk ke ruang ujian. 

e. Blitar (Surya, 2010:2), memasuki hari kedua pelaksanaan Ujian 

Nasional untuk tingkat SMA/MA dan SMK di kota Blitar, beredar 

kabar ditawarkannya kunci jawaban ujian seharga Rp.100.000,- untuk 

satu paket atau enam mata pelajaran. Hal itu diungkapkan kepada 

wartawan oleh salah satu wali murid siswa SMA N 2 kota Blitar, Kd 

(45 tahun), warga jalan Kelud, kota Blitar. Menurut dia sejak 

seminggu sebelum pelaksanaan Ujian Nasional, anaknya ditawari 

untuk membeli kunci jawaban Ujian Nasional. 

Tawaran tersebut juga diberikan pada puluhan siswa bahkan terkesan 

memaksa. Teman-teman anaknya itu juga mengancam, jika tidak ikut 

membeli akan dikucilkan. Dari keterangan anaknya, pembagian kunci 

jawaban ujian tersebut dilakukan disalah satu rumah siswa SMA N 2 

yang ada di jalan Sumatera. Jumlah siswa yang bersedia membeli 

kunci jawaban Ujian Nasional tersebut mencapai sekitar 40 siswa dari 

berbagai jurusan.   
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Orientasi belajar yang hanya untuk mendapatkan nilai yang tinggi 

dan lulus dalam ujian, sehingga sebagian dari mereka mengambil jalan 

pintas dengan berlaku tidak jujur yaitu dengan jalan  menyontek pada 

teman, dan peristiwa ini semakin banyak terjadi di dunia pendidikan. 

Sebuah berita dari University of Wisconsin (dalam Chorbajian Levon, 

2007:3) koran mahasiswa, "Spectator" menemukan maraknya perilaku 

menyontek dikalangan para pelajar dan mahasiswa, yaitu: 

1) Hampir 80% mahasiswa mengakui pernah menyontek 
setidaknya sekali. 2) Lebih dari 36% dari mahasiswa mengakui 
telah menjiplak. 3) sekitar 90% siswa percaya bahwa penyontek 
yang baik tidak pernah tertangkap. 4) tingkat penyontekan antara 
20% - 25% ada di antara siswa sekolah menengah lanjutan. 
 

Untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan konsep diri dalam 

belajar yang berkaitan dengan perilaku menyontek siswa, diperlukan 

bimbingan dan konseling. Konseling dipandang sebagai suatu proses 

pendidikan untuk belajar memiliki perilaku baru untuk mengatasi berbagai 

macam permasalahan yang dialami, dimana perilaku tersebut dapat 

diamati secara nyata dan dapat dilihat secara jelas. Bimbingan sendiri yang 

diartikan sebagai proses membantu orang perorangan untuk memahami 

diri sendiri dan lingkungan hidupnya. 

Program bimbingan yang dapat dilakukan berkaitan dengan 

masalah diatas adalah bimbingan akademik. Winkel (1997:140) 

menjelaskan bahwa: 

Bimbingan akademik ialah bimbingan dalam hal menemukan 
cara belajar yang tepat, dalam memilih program studi yang sesuai, 
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dan dalam mengatasi kesukaran yang timbul berkaitan dengan 
tuntutan-tuntutan belajar di suatu institusi pendidikan pendidikan. 
  

 Peran serta guru pembimbing sangat diperlukan dalam mengatasi 

konsep diri yang negatif pada siswa dan perilaku menyontek yang marak 

terjadi di sekolah. Perilaku menyontek merupakan perbuatan yang sangat 

bertentangan dengan tujuan pendidikan yaitu agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Akan tetapi sekolah sebagai wadah pendidikan terkadang kurang 

memahami hal ini, sehingga peneliti merasa hal ini sangat menarik dan 

penting  untuk diteliti, yaitu tentang “Hubungan Konsep Diri dalam 

Belajar Siswa terhadap Perilaku Menyontek (Studi di SMA Negeri 

Kota Padang)”. Penelitian ini difokuskan pada siswa SMA Negeri se kota 

Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada halaman 

sebelumnya, maka dapat diidentifikasi sejumlah masalah yang berkaitan 

dengan hubungan konsep diri dalam belaja siswa terhadap perilaku 

menyontek yaitu: 

1. Konsep diri negatif menyebabkan siswa bertindak negatif, salah 

satunya dalam tes meminta bantuan kepada orang lain. 

2. Pencapaian prestasi akademis rendah membuat konsep diri dalam 

belajar siswa menjadi negatif. 
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3. Siswa yang berprestasi rendah akan lebih mengekspresikan perasaan 

yang negatif. 

4. Siswa yang tidak berprestasi memiliki konsep diri dalam belajar yang 

rendah dibanding siswa yang berprestasi. 

5. Konsep diri dalam belajar yang rendah menyebabkan rendahnya 

kepercayaan diri siswa, sehingga kurangnya motivasi untuk 

memperbaiki diri.  

6. Konsep diri  seseorang tinggi atau rendahnya dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat ia berinteraksi, keluarga, guru dan teman sebaya. 

7. Konsep diri dalam belajar yang rendah membuat siswa mudah 

dipengaruhi untuk melakukan tindakan yang negatif. 

8. Perbedaan sikap terhadap perilaku menyontek antara laki-laki dan 

perempuan. 

9. Peraturan ujian yang kurang ditegakkan oleh pengawas ujian, saat 

ujian berlangsung. 

10. Takut dikucilkan apabila tidak mengikuti apa yang dilakukan oleh 

teman sebayanya. 

11. Merasa tidak percaya diri akan kemampuannya sendiri. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Konsep diri dalam belajar dan perilaku menyontek merupakan dua 

variabel yang akan dikaji didalam penelitian ini. Permasalahannya 

bagaimanakah hubungan konsep diri dalam belajar dan perilaku 

menyontek siswa SMA di Indonesia secara umum dan kota Padang secara 
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khusus. Bagaimanakah konsep diri dalam belajar antara siswa laki-laki dan 

siswa perempuan terhadap perilaku menyontek siswa di sekolah. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah, maka masalah ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berbedakah konsep diri dalam belajar antara siswa laki-laki dan siswa 

perempuan?  

2. Berbedakah perilaku menyontek siswa laki-laki dan perempuan? 

3. Adakah hubungan antara konsep diri dalam belajar terhadap perilaku 

menyontek pada siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkapkan: 

1. Adakah perbedaan konsep diri dalam belajar siswa laki-laki dan siswa 

perempuan. 

2. Adakah perbedaan perilaku menyontek siswa laki-laki dan siswa 

perempuan. 

3. Adakah hubungan konsep diri dalam belajar terhadap perilaku 

menyontek. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Mengembangkan informasi mengenai perilaku menyontek ditinjau dari 

konsep diri siswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmiah bagi wahana perkembangan ilmu bimbingan 

konseling khususnya bimbingan akademik. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis dapat digunakan oleh guru pembimbing dan 

pihak terkait, sebagai dasar penyusunan program bimbingan dan 

konseling. 
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BAB V 
 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada bab 4 dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara konsep diri dalam 

belajar antara siswa laki-laki dengan konsep diri dalam belajar siswa 

perempuan. Artinya konsep diri dalam belajar tidak ada perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku menyontek siswa 

laki-laki dan perempuan. Artinya perilaku menyontek ada perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dalam belajar 

terhadap perilaku menyontek. Artinya semakin tinggi konsep diri 

dalam belajar maka semakin rendah perilaku menyonteknya, dan 

sebaliknya semakin rendah konsep diri dalam belajar maka semakin 

tinggi perilaku menyonteknya. 

B. Implikasi    

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan bahan 

masukan bagi guru pembimbing dalam upaya meningkatkan konsep diri 

dalam belajar peserta didik. Begitu pula bagi siswa yang memiliki konsep 

diri dalam belajar yang tinggi maupun konsep diri dalam belajar yang 

rendah. Bagi siswa yang memiliki konsep diri dalam belajar yang tinggi 

111 
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dapat memperkokoh dan mempertahankan konsep diri yang ada pada diri 

mereka. Sebaliknya, bagi siswa yang memiliki konsep diri yang rendah 

dapat menjadi media evaluasi diri, dan membangun konsep diri yang baik 

dalam belajar. Karena konsep diri merupakan salah satu penentu 

keberhasilan seseorang, sehingga jika seseorang memiliki konsep diri 

dalam belajar yang baik dapat dipastikan bahwa ia akan sukses dalam 

belajar atau bisa dikatakan akan sukses dalam pendidikannya.  

Adapun hasil penelitian yang dapat menjadi acuan penyusunan 

program bimbingan dan konseling berkaitan dengan: 

1. Konsep diri dalam belajar yang berdasarkan item terendah, yaitu item 

yang bernomor 10, 12, 14, 16, 17, dan 24. Berdasarkan item terendah 

yaitu siswa mengalami ketidakpercayaan diri dalam menjawab ujian, 

merasa ragu-ragu dalam menjawab soal, memerlukan waktu yang 

lama dalam menguasai materi pelajaran, dan mudah tersinggung,  

maka guru pembimbing dapat melakukan kegiatan layanan informasi 

kepada siswa, layanan penguasaan konten, layanan penempatan dan 

penyaluran, bimbingan kelompok dan layanan konseling perorangan. 

Program layanan dapat dilihat pada lampiran 7. 

2. Perilaku menyontek dapat dilihat dari item tertinggi, yaitu item yang 

bernomor 3, 5, 6, 7, 13, 14, dan 17. Berdasarkan item tertinggi yaitu 

merasa terdesak,  tidak menguasai materi pelajaran, adanya 

kesempatan untuk menyontek karena pengawas sedang lengah, rasa 

solidaritas kepada teman yang sedang kesulitan menjawab ujian 
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sehingga memberikan contekan, dan adanya keinginan untuk 

memperoleh nilai yang tinggi, maka guru pembimbing dapat 

melakukan kegiatan layanan informasi kepada siswa, layanan 

penguasaan konten, layanan penempatan dan penyaluran, layanan 

bimbingan kelompok dan layanan konseling perorangan. Program 

layanan dapat dilihat pada lampiran 7. 

Agar lebih terarah program yang akan dilakukan oleh guru 

pembimbing, maka seharusnya guru pembimbing dapat melaksanakan 

beberapa hal sebagai berikut: 

a. Layanan informasi berkaitan dengan konsep diri dalam belajar, 

yang meliputi: bagaimana membentuk kepercayaan diri dalam 

belajar, bagaimana cara belajar yang efektif, bagaimana 

mengendalikan emosi, kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam 

belajar dan bagaimana cara belajar yang efektif agar tidak perlu 

menyontek. Untuk lebih jelasnya beberapa materi dapat dilihat 

pada lampiran 7. 

b. Layanan penguasaan konten ini dilakukan agar siswa mampu untuk 

mengembangkan pemahaman dan keterampilan serta memantapkan 

kemampuan atau kompetensi pada diri siswa yang berkaitan 

dengan konsep diri dalam belajar. Layanan penguasaan konten ini 

berupa kemampuan siswa yang berkaitan dengan belajarnya. 

Layanan penguasaan konten ini berupa kemampuan untuk 

memanfaatkan waktu untuk belajar efektif dengan cara menyusun 
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waktu belajar yang baik, dan membuat catatan agar mudah 

dipahami. Untuk lebih jelasnya beberapa materi dapat dilihat pada 

lampiran 7.  

c. Layanan konseling perorangan merupakan layanan konseling yang 

diselenggarakan oleh seorang konselor terhadap seorang klien 

dalam rang pengentasan masalah pribadi klien. Dalam kegiatan 

layanan ini yang dilakukan oleh seorang konselor adalah 

menangani masalah yang dihadapi siswa berkaitan dengan konsep 

dirinya dalam belajar, dan perilaku menyonteknya sehingga 

masalah siswa terentaskan atau kehidupan efektif sehari-hari (KES) 

tercapai dengan baik. 

d. Layanan bimbingan kelompok dapat dilakukan dengan 

mengelompokkan siswa dengan jumlah maksimal 15 orang dalam 

satu kelompok, topiknya bisa topik bebas maupun topik tugas. 

Adapun materinya berkaitan dengan konsep diri dalam belajar, 

seperti bagaimana membentuk kepercayaan diri dalam belajar, 

bagaimana mengendalikan emosi, bagaimana agar pelajaran mudah 

dipahami, selain itu berkaitan dengan perilaku menyontek yang 

marak terjadi. 

e. Layanan penempatan dan penyaluran dapat dilakukan dengan 

mengembangkan konsep diri dalam belajar siswa melalui kegiatan 

kelompok belajar. yaitu Agar siswa dapat memperoleh penempatan 

yang tepat dalam kegiatan-kegiatan yang dilaukan di sekolah salah 
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satunya penempatan dalam kegiatan bimbingan kelompok dan 

konseling kelompok yang akan dilakukan oleh guru pembimbing. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan dan implikasi yang 

telah dikemukakan diatas, ada beberapa saran yang diajukan penulis, 

yaitu: 

1. Disarankan kepada Guru Pembimbing untuk dapat membatu 

membentuk konsep diri dalam belajar siswa. O’Mara dkk (2006) 

menyebutkan bahwa intervensi guru dalam aktivtias kelas untuk 

pembentukan konsep diri memberikan respon paling nyata ketika 

siswa berada pada masa sekolah menengah dimana siswa pada usia ini 

memiliki keterlibatan paling tinggi dalam aktivias kelas dibandingkan 

dengan rekannya yang lebih muda di sekolah dasar ataupun yang lebih 

tua di perguruan tinggi. 

Germer  (1974), Cotton (1993), dan O’Mara dkk (2006) menyatakan 

bahwa guru memegang peranan kunci dalam aktivitas kelas, dan 

karenanya kesadaran guru terhadap pentingnya pembentukan konsep 

diri akan menentukan seberapa jauh pembentukan konsep diri dapat 

diintegrasikan ke dalam aktivitas belajar mengajar. Bagaimanakah 

aktivitas belajar mengajar dapat menjadi media pembentukan konsep 

diri? Germer (1974) menyatakan bahwa aktivitas kelas yang 

memungkinkan komunikasi dan partisipasi guru – siswa dan siswa – 

siswa secara lebih aktif,  akan membantu siswa menjadi individu yang 
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terbuka dan menerima diri sendiri dengan lebih baik sehingga 

memacu pembentukan konsep diri positif, menjadi individu yang lebih 

mampu “mendengar”, merasakan, menghormati, dan menciptakan 

komunikasi yang lebih terbuka dengan yang lain.  

2. Disarankan kepada Guru Pembimbing untuk dapat membantu 

mengubah perilaku menyontek siswa dengan pemberian bimbingan 

belajar, agar siswa dapat mandiri dalam mengerjakan soal-soal ujian 

atau ulangan.  

3. Siswa hendaknya belajar untuk mengubah konsep dirinya kearah yang 

baik dengan cara meyakinkan dirinya bahwa ia mampu menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan guru kepadanya. Belajar bagaimana cara 

belajar yang baik. Menguasai materi pelajaran dan mempersiapkan 

diri sebelum ulangan atau ujian agar tidak perlu lagi menyontek. 

Menyadari bahwa kesuksesan belajar bukan dilihat dari angka-angka 

yang didapat, tetapi dari pemahaman yang diperoleh saat proses 

belajar mengajar. 
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